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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia berkembang dari masa ke masa, dalam kehidupan 

manusia selalu terjadi perubahan yang membuat kehidupannya berkembang 

dengan melakukan revolusi setiap generasinya (Harari, 2017). Perkembangan 

manusia mengalami berbagai perubahan yang bersifat tetap dan tidak bisa 

diulang. Dalam perkembangan manusia proses yang berkelanjutan dan 

berkaitan dengan hal-hal yang bersifat fungsional menunjukkan berbagai 

perubahan di dalam suatu arah yang bersifat tetap, maju, dan lebih baik 

(Santrock, 2014). 

 Perkembangan manusia merupakan tentang variasi pola perubahan dan 

stabilitas di rentang kehidupan manusia memiliki tujuan yang spesifik. Teori 

Generasi (Generation Theory) diterangkan melalui istilah generasi X, Y, dan 

Z. Kupperschmidt (Putra, 2017) menyatakan generasi merupakan kelompok 

individu yang memiliki kesamaan dalam tahun lahir, umur, lokasi, dan 

pengalaman historis atau kejadian-kejadian yang sama yang mempengaruhi 

fase pertumbuhan mereka secara signifikan. Oleh karena itu, generasi adalah 

kelompok individu yang mengalami peristiwa-peristiwa yang sama dalam 

kurun waktu yang sama. 

Teori generasi bertujuan untuk menemukan jalan tengah antar generasi 

agar dapat memahami dan mengerti satu sama lain. Perbedaan utama tiap 

generasi adalah tahun kelahiran mereka. Teori rangkaian generasi dapat 

 



2 

 

 

dikategorikan menjadi Generasi Baby Boomers (1946-1964), Generasi X 

(1965-1980), Generasi Y (1981-1995), Generasi Z (1996-2010), dan Generasi 

Alpha (2011-sekarang). Setiap generasi memiliki kelebihan dan kekurangan 

berdasarkan perilaku dan pola pikirnya (Putra, 2017). Generasi Y dan 

Generasi Z memiliki banyak perbedaan namun juga terdapat kesamaan pada 

pola kerja mereka.  

Perbedaan karakteristik Generasi Y dan Generasi Z adalah Generasi Y 

cenderung memiliki aspirasi kehidupan yang bebas dan hidup yang flexibel, 

sangat energik dan berani dalam mengambil keputusan serta mampu 

memberikan kontribusi untuk sukses dan tetap bertindak tangguh untuk 

mencapai tujuan. Sedangkan, karakteristik Generasi Z cenderung memiliki 

aspirasi kehidupan work-life balance, menginginkan segala sesuatu yang 

serba instan dan memberikan kontribusi untuk bisa sukses namun 

mengharapkan serba instan dan tidak terlalu tangguh (Wijoyo, dkk., 2020). 

Pembagian generasi dilakukan berdasarkan ciri-ciri yang mereka alami, 

pola berpikir, dan pola kerja, seperti yang dikenal sebagai Generasi 

Sandwich. menurut Sarnon dkk., (2022). Generasi Sandwich merupakan 

generasi yang memiliki karakteristik peran ganda yaitu bertanggung jawab 

terhadap anaknya yang masih tinggal bersama di rumah dan juga bertanggung 

jawab atas orang tua. Generasi Sandwich adalah kelompok orang yang berada 

dalam rentang usia di bawah 40 tahun atau golongan dewasa awal yang 

biasanya berusia antara 20-40 tahun. Oleh karena itu, Generasi Sandwich saat 

ini terdiri dari orang-orang yang lahir dalam rentang tahun 1981-1995 

(Generasi Y) dan 1996-2010 (Generasi Z).  
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Grafik 1 : Dampak Menjadi Generasi Sandwich 

Bagi Gen Y dan Gen Z Pada tahun 2023 

 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan DataIndonesia menunjukkan 

bahwa 46,3% generasi Z di Indonesia merupakan generasi sandwich, yang 

harus menghadapi beban keuangan yang berat karena perlu menghidupkan 

diri sendiri, orang tua, dan anaknya pada waktu yang sama. Akibat beban ini, 

73,38% dari generasi sandwich merasa bersalah jika tidak dapat memenuhi 

kebutuhan keluarga. Sebanyak 66,19% dari generasi sandwich merasa 

khawatir terhadap masa depan diri sendiri. 51,8% dari generasi sandwich 

mengaku sulit memiliki tabungan pribadi atau keluarga inti. 40,29% dari 

mereka mengalami stres dan burnout. 21,58% dari generasi sandwich 

mengalami keterbatasan dalam kesempatan kerja atau pengembangan karier 

karena menjadi generasi sandwich. Sebanyak 13,67% dari generasi sandwich 

merasa lelah dan mudah sakit. Terdapat juga generasi sandwich di Indonesia 

yang tidak memiliki banyak waktu luang karena harus menghadapi beban 

keuangan. 
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Lembaga survei Data Indonesia menerbitkan hasil survei pada tahun 2023 

bahwa dampak menjadi Generasi Sandwich yang dialami generasi Y dan 

Generasi Z adalah menghadapi tanggung jawab pengasuhan atau finansial 

terhadap beberapa pihak dapat menjadi tantangan yang sulit, terutama jika 

harus dilakukan secara bersamaan. Generasi Y dan Generasi Z mengalami 

beberapa dampak pada kehidupannya, termasuk pada kesehatan mental. Hasil 

survei menunjukkan bahwa dampak menjadi Generasi Sandwich tersebut 

paling signifikan adalah waktu luang dan kondisi keuangan, serta kesehatan 

mental. Dampak lainnya yang mempengaruhi adalah pada kesehatan fisik, 

kesempatan kerja, dan kemampuan untuk melakukan pekerjaan secara 

bersamaan. 

Pola hidup Generasi Sandwich ditandai oleh sifat individu yang 

mengimbangi kebutuhan hidup dari generasi atas dan bawahnya, termasuk 

orang tua, diri sendiri, dan anak/saudara. Generasi Sandwich harus mengatur 

beban tanggung jawab atas diri sendiri dan memberikan dukungan keuangan 

kepada orang tua yang telah pensiun dan anak/saudara yang masih bergantung 

(Sarnon dkk., 2022). Fenomena Generasi Sandwich kerap terjadi di negara 

berkembang yang disebabkan oleh pola pikir negara-negara tersebut yang 

selalu mendorong untuk hidup dalam naungan keluarga, salah satu negara 

berkembang adalah Indonesia (Yeyeng & Izzah, 2023).  

Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) mengungkapkan bahwa per-tahun 

2020 terdapat 71 juta penduduk di Indonesia yang merupakan Generasi 

Sandwich dengan persentase Generasi Y (1981-1995) sebanyak 43,6% dan 

Generasi Z (1996-2010) sebanyak 32,6%. Adapun dengan total 8,4 juta 
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Generasi Sandwich yang masih tinggal bersama anggota keluarga di luar 

keluarga inti yang mereka biayai.  

Generasi Sandwich yang memiliki tanggungan besar sehingga harus 

mencari cara agar semua kebutuhan finansial dari kedua generasi tercukupi. 

Sebuah wawancara yang dikutip dari media berita, Antara pada Rabu 

(6/12/2023) Menteri Koordinator Pembangunan Masyarakat dan 

Kebudayaan, Effendy mengungkapkan sebanyak 38% Generasi Sandwich 

merupakan tenaga kerja di sektor formal dan sisanya bekerja pada sektor 

informal. Salah satu sektor informal yang dipilih Generasi Sandwich untuk 

bekerja adalah sektor bisnis retail (Effendy, 2023) 

Kotler (2016) mendefinisikan sektor bisnis retail adalah sebagai semua 

kegiatan yang melibatkan penjualan barang atau jasa secara langsung pada 

konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan bukan bisnis. Bisnis retail 

yang berfokus pada penjualan barang sehari-hari terbagi dua, yaitu usaha ritel 

tradisional milik perorangan dan usaha ritel modern waralaba. Bekerja pada 

sektor retail menjadi pilihan Generasi Sandwich dikarenakan kurangnya 

kesempatan untuk berkarir di sektor formal dan cenderung terjebak pada 

situasi dan permasalahan yang sulit serta urgen untuk memenuhi kebutuhan 

hidup (Effendy, 2023). 

Masalah tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia, kemampuan 

pemecahan masalah atau Problem Solving. De Bono (Pahlevi, 2018) 

menyatakan bahwa Problem Solving adalah proses berpikir individu untuk 

mengidentifikasi atau menemukan solusi efektif terhadap masalah kehidupan 
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sehari-hari. Solso (2008) menyatakan Problem Solving adalah suatu proses 

pemikiran yang terarah dan sistematis untuk menemukan solusi atau jalan 

keluar untuk suatu masalah yang spesifik. Hampir semua kelompok 

masyarakat menghadapi berbagai permasalahan kompleks yang memerlukan 

solusi. Kemudian D’Zurilla & Maydeu-Olivares, dalam Handayani (2023) 

menambahkan bahwa Problem Solving adalah pengarahan dari individu pada 

proses perilaku kognitif yang melibatkan kesadaran, pemikiran rasional dan 

aktivitas dalam usahanya untuk mengidentifikasi atau menemukan cara yang 

efektif atau adaptif dalam mengatasi permasalahan yang ditemuinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Ciri-ciri Problem Solving menurut Johnson., dkk. (2000) sebagai berikut; 

(1) Kesadaran dan kepekaan terhadap masalah interpersonal, (2) Mampu 

menggeneralisasikan situasi, (3) Mampu membangun langkah-langkah untuk 

menemukan solusi yang ideal dan mengidentifikasikan hambatan-hambatan 

(4) Mempertimbangkan efek perilakunya terhadap orang lain, (5) 

Mempertimbangkan motivasi diri dengan motivasi orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada subjek yang 

berinisial AIS (personal communication, 11 Maret 2024) subjek merupakan 

Generasi Sandwich yang telah bekerja di toko retail depo bangunan 1,5 tahun. 

Dari hasil wawancara tersebut didapatkan fenomena berdasarkan ciri-ciri 

Problem Solving yang pertama yaitu kesadaran dan kepekaan terhadap 

masalah interpersonal, subjek AIS menyatakan bahwa ia ingin melanjutkan 

pendidikan hingga tahap sarjana atau setidaknya diploma hingga dapat 

memperluas kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 
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Namun, subjek AIS menyadari bahwa dirinya tidak memiliki kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan yang dikarenakan kebutuhan keluarga 

merupakan kebutuhan yang lebih penting dibanding melanjutkan pendidikan. 

Sehingga, AIS memilih untuk bekerja di toko retail depo bangunan sebagai 

bentuk problem solving dengan mengetahui situasi keuangan keluarganya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada subjek yang 

berinisial YN (personal communication, 11 Maret 2024) subjek merupakan 

Generasi Sandwich yang telah bekerja di toko retail 1,5 tahun. Dari hasil 

wawancara tersebut didapatkan fenomena berdasarkan ciri-ciri Problem 

Solving yang kedua yaitu mampu menggeneralisasikan situasi, subjek YN 

merasa lelah dengan banyaknya kendala yang ia hadapi di tempat kerja. 

Subjek YN mengaku bahwa ia kurang mampu beradaptasi dilingkungan kerja 

dan ia tidak yakin memiliki teman di tempat kerja, YN juga merasa kurang 

akur dengan salah satu rekan kerjanya yang membuatnya tidak merasa 

nyaman bekerja serta tuntutan target yang selalu harus dipenuhi. Serta, 

keadaan keluarga di rumah yang kurang rukun membuat YN kerap kali 

memilih solusi untuk nongkrong bersama teman semasa sekolahnya hingga 

larut sambil minum minuman keras. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek APP 

(personal communication, 8 Maret 2024) yang ditemui di toko retail, subjek 

merupakan Generasi Sandwich yang telah bekerja selama 2,5 tahun menjadi 

karyawan di sebuah toko retail. Dari hasil wawancara tersebut didapatkan 

fenomena berdasarkan ciri-ciri Problem Solving yang ketiga, Mampu 

membangun langkah-langkah untuk menemukan solusi yang ideal dan 
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mengidentifikasikan hambatan-hambatan, subjek APP menyatakan bahwa 

jika ia menggadaikan motornya ke pihak bank karena gajinya hasil bekerja di 

toko retail sudah habis pada bulan itu dan side job nya sepi. Subjek terpaksa 

menggadaikan motornya sebagai solusi untuk membayar hutang keluarganya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada subjek yang 

berinisial EA (personal communication, 8 Maret 2024) subjek merupakan 

Generasi Sandwich yang telah bekerja di toko retail sebagai supervisor bagian 

pergudangan selama 3,5 tahun. Dari hasil wawancara tersebut didapatkan 

fenomena berdasarkan ciri-ciri Problem Solving yang keempat yaitu 

mempertimbangkan efek perilakunya terhadap orang lain, subjek EA 

menyatakan bahwa proses Problem Solving yang subjek lalui 

mempertimbangkan kesejahteraan keluarganya terutama untuk kakak subjek 

yang tidak bekerja. Subjek EA memiliki penghasilan yang pas-pasan namun 

ia tetap mempertimbangkan kesejahteraan keluarganya dengan memberikan 

sebagian besar tabungannya untuk membuka warung kecil di depan 

rumahnya, subjek meminta kakaknya untuk menjalankan usaha tersebut 

dengan tujuan agar kakak subjek juga memiliki penghasilan dan dapat 

membantu perputaran ekonomi keluarga. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada subjek yang 

berinisial TF (personal communication, 10 Maret 2024) subjek merupakan 

Generasi Sandwich yang telah bekerja di toko retail bagian kasir selama 1 

tahun. Dari hasil wawancara tersebut didapatkan fenomena berdasarkan ciri-

ciri Problem Solving yang kelima yaitu mampu  Mempertimbangkan motivasi 

diri dengan motivasi orang lain, subjek menyatakan bahwa ia kerap 
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membandingkan diri dengan temannya yang mempunyai kehidupan yang 

lebih baik daripada dirinya. Subjek harus bekerja keras untuk menghidupi 

keluarga sedangkan teman dekatnya bisa kuliah karena keluarganya mampu. 

Subjek TF mengaku bahwa dirinya tidak memiliki kepercayaan diri, karena 

dirinya sendiri tidak dapat mencapai tingkat keberhasilan yang sama dengan 

orang lain. 

Dalam beberapa ciri-ciri Problem Solving yang terlihat berdasarakan 

wawancara, subjek Generasi Sandwich menunjukkan kemampuan untuk 

menghadapi masalah dengan berbagai cara, mulai dari mengingat kebutuhan 

keluarga hingga mempertimbangkan efek perilakunya terhadap orang lain. 

Dalam wawancara yang dilakukan terhadap beberapa subjek Generasi 

Sandwich, beberapa ciri-ciri Problem Solving yang terlihat adalah: (1) 

Kesadaran dan Kepekaan Terhadap Masalah Interpersonal terlihat dengan 

Subjek AIS memilih untuk bekerja di toko retail karena kebutuhan keluarga 

lebih penting daripada melanjutkan pendidikan. Subjek ini menunjukkan 

kesadaran dan kepekaan terhadap masalah interpersonal, mengingat 

kebutuhan keluarga sebagai prioritas. (2) Mampu Menggeneralisasikan 

Situasi, terlihat dari Subjek YN mengalami lelah dengan banyaknya masalah 

dalam kehidupan dan memilih untuk tidak pulang dan nongkrong bersama 

teman hingga larut sambil minum minuman keras. Subjek ini menunjukkan 

kemampuan menggeneralisasikan situasi dan memilih solusi yang tidak 

efektif. (3) Mampu Membangun Langkah-Langkah untuk Menemukan Solusi 

yang Ideal, terlihat dari Subjek APP menggadaikan motornya ke pihak bank 

karena gajinya sudah habis dan side-jobnya sepi. Subjek ini menunjukkan 
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kemampuan membangun langkah-langkah untuk menemukan solusi yang 

ideal menurutnya dan mengidentifikasi hambatan-hambatan. (4) 

Mempertimbangkan Efek Perilakunya Terhadap Orang Lain, terlihat dari 

Subjek EA mempertimbangkan kesejahteraan keluarganya, terutama untuk 

kakaknya yang tidak bekerja. Subjek ini menunjukkan kemampuan 

mempertimbangkan efek perilakunya terhadap orang lain, dengan 

memberikan tabungannya untuk membuka warung kecil di depan rumahnya. 

(5) Mampu Mempertimbangkan Motivasi Diri dengan Motivasi Orang Lain, 

terlihat dari Subjek TF membandingkan dirinya dengan temannya yang 

memiliki kehidupan yang lebih baik. Subjek ini menunjukkan kemampuan 

mempertimbangkan motivasi diri dengan motivasi orang lain, mengingat 

kebutuhan untuk menghidupi keluarga dan mencapai tingkat keberhasilan 

yang sama dengan orang lain. 

Penelitian ini juga didukung dengan angket awal dengan pertanyaan 

terbuka. Berdasarkan hasil angket yang diberikan pada tanggal 1-8 April 2024 

dengan jumlah responden sebanyak 33 orang yang merupakan pegawai toko 

retail. Angket ini diambil berdasarkan dimensi Problem Solving yang 

dikemukakan oleh Johnson., dkk. (2000) sebagai berikut; (1) Kesadaran dan 

kepekaan terhadap masalah interpersonal, (2) Mampu menggeneralisasikan 

situasi, (3) Mampu membangun langkah-langkah untuk menemukan solusi 

yang ideal dan mengidentifikasikan hambatan-hambatan (4) 

Mempertimbangkan efek perilakunya terhadap orang lain, (5) 

Mempertimbangkan motivasi diri dengan motivasi orang lain. 
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Pada pernyataan angket awal yang disebar pada aspek pertama Problem 

Solving yaitu Kesadaran dan kepekaan terhadap masalah interpersonal 

terdapat 71% pegawai menganggap bahwa menjadi generasi sandwich 

merupakan tanggung jawabnya, sebanyak 87% pegawai retail merasa 

mengalami banyak rintangan dan tekanan dikarenakan menjadi generasi 

sandwich dan sebanyak 92% merasa bahwa terkadang orang lain dapat 

menjadi penghambat untuk keberhasilan diri sendiri. Berdasarkan angket 

yang didapat menunjukkan bahwa pegawai toko retail di Seberang ulu, 

Palembang memiliki persentase positif dalam kesadaran dan kepekaan 

terhadap masalah interpersonal. 

Pada pernyataan angket awal yang disebar pada dimensi kedua yaitu 

mampu menggeneralisasikan situasi terdapat 62% pegawai toko retail yang 

berperilaku seimbang dan bijaksana dapat menciptakan kualitas hidup yang 

baik dan seimbang di rumah dan di tempat kerja, sebanyak 82% pegawai 

merasakan harus berperilaku sopan dan ramah dapat menciptakan interaksi 

sosial yang harmonis dan damai di tempat kerja serta di rumah, dan sebanyak 

71% pegawai yang membantu keluarga dalam kesulitan hal finansial dapat 

menciptakan perasaan puas. Berdasarkan angket yang didapat menunjukkan 

bahwa pegawai toko retail di Seberang ulu, Palembang memiliki persentase 

baik mencakup aspek-aspek yang berkaitan dengan memahami dan 

menangani keadaan serta situasi.  

Pada pernyataan angket awal yang disebar pada dimensi ketiga yaitu 

membangun langkah-langkah untuk menemukan solusi yang ideal dan 

mengidentifikasikan hambatan-hambatan menunjukkan bahwa 71% pegawai 
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tidak merngerrti cara mermbangurn langkah-langkah pernyerlersaian masalah 

derngan baik dan erferktif, serbanyak 82% pergawai mernyerlersaikan masalah 

derngan merngikurti arurs kerhidurpan dan serbanyak 68% pergawai tidak dapat 

merngiderntifikasi hambatan yang dihadapi karerna kerwalahan terrhadap 

banyaknya berban yang ditanggurng. Berrdasarkan angkert yang didapat 

mernurnjurkkan bahwa pergawai toko rertail di Serberrang urlur, Palermbang 

mermiliki perrserntaser nergatif dalam mermbangurn langkah-langkah urnturk 

mernermurkan solursi yang ideral dan merngiderntifikasikan hambatan-hambatan. 

Pada perrnyataan angkert awal yang diserbar pada dimernsi kerermpat yaitu r   

mermperrtimbangkan erferk perrilakurnya terrhadap orang lain, serbanyak 86% 

pergawai mernjaga perrilakurnya urnturk kerdamaian diri serndiri, 82% pergawai 

berrsikap cerria dan mernyermburnyikan berbannya agar lingkurngan kerrja tertap 

mernyernangkan dan serbanyak  76% pergawai mernghindari adanya konflik baik 

dari lingkurngan kerlurarga maurpurn lingkurngan kerrja. Berrdasarkan angkert yang 

didapat mernurnjurkkan bahwa pergawai toko rertail di Serberrang urlur, Palermbang 

mermiliki perrserntaser curkurp baik dalam asperk mermperrtimbangkan erferk 

perrilakurnya terrhadap orang lain. 

Pada perrnyataan angkert awal yang diserbar pada dimernsi kerlima yaitur   

mermperrtimbangkan motivasi diri derngan motivasi orang lain, serbanyak 91% 

pergawai merngakur bahwa motivasi yang dimiliki anggota kerlurarga mernjadi 

motivasi terrkurat serbagai surmberr sermangat, serbanyak 82% merngharapkan 

saurdara merndapatkan kerhidurpan lerbih baik serbagai motivasi urnturk terrurs 

mernafkahi dan serbanyak 71% motivasi berrasal dari dalam diri berrkontribursi 

urnturk kerlurarga merski orang tura tidak merminta sercara langsurng. Berrdasarkan 
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angkert yang didapat mernurnjurkkan bahwa pergawai toko rertail di Serberrang urlur, 

Palermbang mermiliki perrserntaser 

Golerman (2022) merngurngkapkan kercerrdasan ermosional merrurpakan 

faktor yang dapat mermperngarurhi Problerm Solving. komponern kercerrdasan 

ermosional terrdiri dari kersadaran serserorang urnturk mermiliki keryakinan yang 

tinggi, murdah dalam perngambilan kerpurtursan, dapat merngerndalikan diri 

derngan baik, mampur mermotivasi diri serndiri, berkerrja sercara erferktif, mampur 

berrinisiatif, mermiliki ermpati urnturk merrasakan apa yang serdang terrjadi, dan 

mermiliki kerterrampilan sosial. Wurlansari & Uryurn (2014) mernambahkan 

bahwa kercerrdasan ermosional dan kerstabilan ermosi mermperngarurhi 

kermampuran problerm solving derngan cara merngerlola ermosi dan berrpikir 

kritis. Kercerrdasan ermosional dan kerstabilan ermosi mermbantur individur dalam 

merngerlola siturasi yang tidak terrdurga dan mermpurnyai problerm solving yang 

erferktif. 

Sya’durllah (2022) merngurngkapkan bahwa kercerrdasan ermosional dan 

konserp diri yang terrmaniferstasi dalam asperk merngernal ermosi diri, merngerlola 

ermosi diri, mermotivasi diri serndiri, merngernali ermosi orang lain, dan mermbina 

hurburngan maka kerberrhasilan yang dicapai kertika mernyerlersaikan suratur 

masalah. Konserp diri terrmaniferstasikan dalam asperk, permahaman, 

perngharapan, pernilaian. Serdangkan, rerndahnya kercerrdasan ermosional dan 

konserp diri yang dimiliki maka mermperngarurhi tingkat kerberrhasilan dalam 

mernyerlersaikan suratur kasurs ataur masalah.  
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Kercerrdasan ermosional mernurrurt Golerman (2003) adalah kermampuran yang 

dimiliki urnturk merngernali perrasaan diri serndiri ataurpurn orang lain mampur 

mermotivasi, mampur merngerlola ermosi dan dapat berrhurburngan derngan orang 

lain. Kercerrdasan ermosional hal yang dimiliki serserorang urnturk dapat merngerrti 

dirinya serndiri, merngertahuri kerlerbihan dan kerkurrangan yang dimiliki, 

perrasaan dan dapat merngerlola ermosi serhingga mampur mermotivasi dirinya 

urnturk bisa merningkatkan sermangat yang ada, merningkatkan perrcaya diri dan 

mernurrurnkan tingkat purturs asa dan lerbih mampur berrerksprersi dan 

mermperngarurhi merngambil kerpurtursan.  

Manursia yang tidak dapat merngersampingkan ermosi, ermosi burkan 

hambatan urtama tertapi bila merncapai internsitas tinggi akan mernyerbabkan 

strers yang mernimburlkan kersurlitan berrpikir erfisiern dan mernghambat 

permercahan masalah (Wurlansari & Uryu rn, 2014). Mernurrurt Perrerk (Derniz, 

2013) bahwa individur yang tidak dapat mernggurnakan kercerrdasan ermosinya 

sercara erferktif tidak akan mampur merngkomurnikasikan ermosinya sercara 

erferktif dan tidak akan mampur merngontrol ermosinya kertika terrjadi siturasi 

krisis berrmasalah. adapurn, Amalia (2017) mernambahkan kercerrdasan 

ermosional merrurpakan kerperkaan merngernali dan merngerlola perrasaan serndiri 

dan kerperkaan dalam merngerlola perrasaan-perrasaan kermurdian mernjadi 

kerrangka dalam berrperrilakur, berrsosialisasi ataur merngambil kerpurtu rsan yang 

terrjadi. 

Kercerrdasan ermosional mernurrurt Golerman (2022) adalah kermampuran 

urnturk mermahami dan merngerlola ermosi diri serndiri. Kermampu ran urnturk 

mermantaur dan merngatergorikan perrasaan dan ermosi serrta mernggurnakan 
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informasi ini u rnturk merngerndalikan prosers berrpikir. Kercerrdasan ermosional 

mernurrurt Wurlandari, (2019)  adalah kermampuran serserorang merngaturr 

kerhidurpan ermosinya derngan interligernsi, mernjaga kerserlarasan ermosi dan 

perngurngkapannya merlaluri kerterrampilan kersadaran diri, perngerndalian diri, 

motivasi diri, ermpati dan kerterrampilan sosial.  

Adapurn ciri-ciri kercerrdasan ermosional serperrti diurngkapkan olerh 

Golerman (2022) yaitur: (1). Merngernali ermosi diri, (2). Merngerlola ermosi, (3). 

Mermotivasi diri serndiri, (4). Ermpati dan mermanfaatkan ermosi sercara 

produrktif dan, (5). Mermbina hurburngan yang baik derngan orang lain. 

Berrdasarkan hasil wawancara yang dilakurkan pernerliti kerpada surbjerk 

kerdura yang berrinisial TF (perrsonal commurnication, 10 Marert 2024) dari hasil 

wawancara terrserburt didapatkan fernomerna berrdasarkan ciri-ciri kercerrdasan 

ermosional yang perrtama yaitur merngernali ermosi diri, TF mernyatakan bahwa 

dirinya merrasa iri kerpada terman-terman derkatnya yang kurliah karerna tidak 

merncari urang serperrti yang dirinya alami saat ini.  

Berrdasarkan hasil wawancara yang dilakurkan pernerliti kerpada surbjerk 

kertiga yang berrinisial DO (perrsonal commurnication, 17 Jurni 2024) dari hasil 

wawancara terrserburt didapatkan fernomerna berrdasarkan ciri-ciri kercerrdasan 

ermosional yang kerdura yaitur merngerlola ermosi, DO mernyatakan bahwa serring 

kali saat surbjerk lerlah karerna aktivitasnya berkerrja surbjerk kerrap merlampiaskan 

amarahnya kerpada anggota kerlurarga merskipurn surbjerk DO tahur itur salah. 

Surbjerk merngurngkapkan bahwa surlit merngerndalikan ermosi saat barur purlang 

berkerrja. 
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Berrdasarkan hasil wawancara yang dilakurkan pernerliti kerpada surbjerk 

kertiga yang berrinisial ErA (perrsonal commurnication, 8 Marert 2024) dari hasil 

wawancara terrserburt didapatkan fernomerna berrdasarkan ciri-ciri kercerrdasan 

ermosional yang kertiga yaitur mermotivasi diri serndiri, surbjerk mernyadari bahwa 

ada perrasaan yang merndorongnya urntu rk terrurs mermbahagiakan ayah dan 

kakaknya. Surbjerk terrurs terrinspirasi urnturk dirinya serndiri derngan kerrja kerras 

dapat merngangkat derrajat kerlurarga.  

Berrdasarkan hasil wawancara yang dilakurkan pernerliti kerpada surbjerk 

perrtama yang berrinisial APP yang ditermuri di toko rertail kerc. Serberrang Urlu r 

(perrsonal commurnication, 8 Marert 2024), dari hasil wawancara terrserburt 

didapatkan fernomerna berrdasarkan ciri-ciri kercerrdasan ermosional yang 

kerermpat yaitur ermpati dan mermanfaatkan ermosi sercara produrktif, surbjerk 

mernyatakan kerrja kerras dan terkanan yang dirinya jalani adalah bernturk 

ternggang rasa kerpada adiknya agar adik-adiknya tidak merrasakan kerkurrangan 

yang serperrti dirinya rasakan dari kercil. Surbjerk merrasa iba kerpada adik dan 

iburnya karerna merngalami kerhidurpan yang berrat karerna perrburatan ayahnya. 

Pernerlitian ini jurga didurkurng derngan angkert awal derngan perrtanyaan 

terrburka. Berrdasarkan hasil angkert yang diberrikan pada tanggal 1-8 April 2024 

derngan jurmlah rerspondern serbanyak 33 orang yang merrurpakan pergawai toko 

rertail. Angkert ini diambil berrdasarkan dimernsi kercerrdasan ermosional yang 

dikermurkakan olerh Golerman (2022) yaitur: (1). Merngernali ermosi diri, (2). 

Merngerlola ermosi, (3). Mermotivasi diri serndiri, (4). Ermpati dan 

mermanfaatkan ermosi sercara produrktif dan, (5). Mermbina hurburngan yang 

baik derngan orang lain.    
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Pada perrnyataan angkert awal yang diserbar pada dimernsi perrtama yaitur   

merngernali ermosi diri, serbanyak  81% pergawai merngakur bahwa ada perrasaan 

iri kerpada terman serbaya yang berrkurliah dan mermiliki kerhidurpan lerbih baik, 

serbanyak 79% ikhlas berrkontribursi mermbantur kerlurarga tanpa pamrih dan 

serbanyak 65% bangga kerpada diri serndiri karerna berrhasil mermbantur 

kerlurarga. Berrdasarkan angkert yang didapat mernurnjurkkan bahwa pergawai 

toko rertail di Serberrang urlur, Palermbang mermiliki perrserntaser yang baik dalam 

merngernali ermosi diri. 

Pada perrnyataan angkert awal yang diserbar pada dimernsi kerdura yaitu r   

merngerlola ermosi, serbanyak 91% pergawai mermilih urnturk serbisa murngkin 

urnturk mernghindari konflik yang tidak pernting baik lingkurngan kerlurarga 

maurpurn perkerrjaan dan serbanyak 84% pergawai merrasa lerbih baik mernyerndiri 

sermerntara waktur dibanding merlurapkan ermosi nergatif kerpada orang lain. 

Berrdasarkan angkert yang didapat mernurnjurkkan bahwa pergawai toko rertail di 

Serberrang urlur, Palermbang mermiliki perrserntaser yang baik dalam merngernali 

merngerlola ermosi. 

Pada perrnyataan angkert awal yang diserbar pada dimernsi kertiga yaitu r   

mermotivasi diri, serbanyak 97% pergawai mernjadikan kerlurarga dan saurdara 

serbagai motivasi diri, serbanyak 85% pergawai mermiliki motivasi urnturk 

mermiliki kerhidurpan lerbih baik dan serbanyak 61% pergawai mermotivasi diri 

urnturk mermberli sermura yang diinginkan. Berrdasarkan angkert yang didapat 

mernurnjurkkan bahwa pergawai toko rertail di Serberrang urlur, Palermbang 

mermiliki perrserntaser yang baik dalam motivasi diri. 
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Pada perrnyataan angkert awal yang diserbar pada dimernsi kerermpat yaitu r   

ermpati, serbanyak 89% pergawai mernghormati kerburturhan orang lain derngan 

merrerka yang berrursaha urnturk mermernurhi kerburturhan orang lain dan mermbantur 

kerlurarga. Dan, serbanyak 71% pergawai merngakur perngalaman surlit dimasa 

lalur mernjadi pernyerbab ternggang rasa kerpada saurdara dan mermanfaatkan hal 

terrserburt urnturk terrurs produrktif. Berrdasarkan angkert yang didapat 

mernurnjurkkan bahwa pergawai toko rertail di Serberrang urlur, Palermbang 

mermiliki perrserntaser yang baik dalam ermpati dan mermanfaatkan ermosi sercara 

produrktif. 

Pada perrnyataan angkert awal yang diserbar pada dimernsi kerlima yaitur   

mermbina hurbu rngan yang baik derngan orang lain serbanyak 84% merngakur 

mampur mernjalin kerrja sama derngan baik derngan rerkan kerrja, serbanyak 76% 

pergawai mernghindari adanya konflik baik dari lingkurngan kerlurarga maurpurn 

lingkurngan kerrja dan  71% pergawai merrasa murdah berrgaurl derngan orang lain 

serbagai bernturk kerramahan. Berrdasarkan angkert yang didapat mernurnjurkkan 

bahwa pergawai toko rertail di Serberrang u rlur, Palermbang mermiliki perrserntaser 

yang baik dalam mermbina hurburngan yang baik derngan orang lain.   

 

Berrbagai perrmasalahan yang dialami olerh Gernerrasi Sandwich mernurnturt 

kermampuran Problerm Solving merrerka dalam mernghadapi dan mernyerlersai 

perrmasalahan. Kercerrdasan ermosi merrurpakan salah satur faktor yang 

mermperngarurhi kermampuran permercahan masalah. Ermosi merwarnai cara 
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berrpikir dalam mernghadapi siturasi, tanpa sadar ermosi serring terrlihat di 

dalamnya yang mernyerbabkan serserorang berrpikir sercara tidak erferktif.  

Adanya hurburngan antara kercerrdasan ermosional derngan kermampuran 

Problerm Solving jurga didurkurng olerh pernerlitian (GErA & Purrnamaningsih, 

2017) mernermu rkan bahwa kercerrdasan ermosional mermiliki korerlasi positif 

yang signifikan derngan kermampuran Problerm Solving pada siswa SMA. Hasil 

ini mernurnjurkkan bahwa kercerrdasan ermosional mermperngarurhi kermampuran 

siswa dalam mermercahkan masalah yang dihadapi dalam kerhidurpan serhari-

hari. Be rrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan, dapat dilihat bahwa terrdapat 

hurburngan positif yang signifikan derngan kermampuran Problerm Solving. 

Maka derngan fernomerna dari pernerlitian ini, pernurlis terrtarik urnturk 

merlakurkan pernerlitian derngan jurdurl Kercerrdasan Ermosional Terrhadap Problerm 

Solving Pada Gernerrasi Sandwich Pergawai Toko Rertail Di Serberrang Urlur, 

Palermbang. 

B. Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan fernomerna diatas pernerliti terrtarik urnturk merngertahuri 

Hurburngan Kercerrdasan Ermosional Terrhadap Problerm Solving Pada 

Gernerrasi Sandwich Pergawai Toko Rertail Di Serberrang Urlur Palermbang. 
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C. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teroritis  

Pernerlitian diharapkan mermberrikan surmbangan terrhadap kerilmuran 

psikologi, khursursnya psikologi sosial dan psikologi perrkermbangan. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Surbjerk Pernerlitian  

Merlaluri pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan manfaat 

urntu rk para Gernerrasi Sandwich terrkait kercerrdasan ermosional dan 

Problerm Solving terrkait konflik-konflik yang dialami. 

2) Bagi pergawai toko rertail Gernerrasi Sandwich pergawai toko rertail 

Serberrang Urlur, Palermbang. 

Serbagai rurjurkan agar mermperrluras wawasan merngernai Kercerrdasan 

Ermosional dan Problerm Solving bagi Gernerrasi Sandwich dalam 

mernjalankan tanggurng jawab. 

3) Bagi pernerlitian serlanjurtnya  

Hasil pernerlitian ini diharapkan mampur mermberrikan manfaat 

serbagai rerferrernsi bagi pernerliti serlanjurtnya yang akan 

merngermbangkan pernerlitian derngan jurdurl yang serrurpa.   
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D. Penelitian Sebelumnya 

Keraslian pernerlitian ini didasarkan pada berberrapa pernerlitian serberlurmnya 

dalam hal terma kajian, merskipurn berrberda dalam hal kriterria surbjerk, jurmlah 

dan variaberl pernerlitian ataur mertoder analisis yang digurnakan. Pernerlitian yang 

akan dilakurkan merngernai Hurburngan Kercerrdasan Ermosional Terrhadap 

Problerm Solving Pada Gernerrasi Sandwich Pergawai Toko Rertail Di Serberrang 

Urlur Palermbang. 

Pernerlitian yang dilakurkan Khalil & Santoso, (2022) yang berrjurdurl 

Gernerrasi Sandwich: konflik perran dalam merncapai kerberrfurngsian sosial. 

Hasil pernerlitiannya mernurnjurkkan bahwa konflik perran yang dijalankan olerh 

Gernerrasi Sandwich mernyerbabkan tidak dapat terrpernurhinya kerberrfurngsian 

sosial. Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder derskriptif dan pernderkatan 

kuralitatif, serrta sturdi kerpurstakaan, urnturk merngurmpurlkan data. Hasil 

pernerlitian mernu rnjurkkan bahwa konflik perran yang dijalankan olerh Gernerrasi 

Sandwich mernyerbabkan tidak dapat terrpernurhinya kerberrfurngsian sosial. 

Diperrlurkan adanya interrvernsi urnturk mermurlihkan kerberrfurngsian sosial 

Gernerrasi Sandwich merlaluri interrvernsi perkerrja sosial dan berrbagai bernturk 

praktik yang dapat digurnakan pada lerverl individur, kerlurarga, dan lingkurngan 

kerrja. 

Pernerlitian yang dilakurkan Amalianita & Purtri, (2023) yang berrjurdurl 

“Perrmasalahan psikologis pada sandwich gernerration serrta implikasi dalam 

layanan bimbingan dan konserling" mernu rnjurkkan bahwa Gernerrasi Sandwich 

merngalami perrmasalahan psikologis yang berrasal dari konflik perran, yang 

diserbabkan olerh turgas dan tanggurngan yang lerbih Gernerrasi Sandwich jurga 
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merngalami strers dan kerlerlahan fisik karerna kondisi erkonomi yang krisis. 

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder derskriptif dan pernderkatan kuralitatif, serrta 

sturdi kerpurstakaan, urnturk merngurmpurlkan data. Implikasi dari hasil pernerlitian 

ini adalah bahwa layanan bimbingan dan konserling harurs diterrapkan urnturk 

mermbantur Gernerrasi Sandwich dalam merngerlola diri agar lerbih berrdaya 

dalam kerhidurpan serhari-hari. Perlayanan bimbingan dan konserling akan 

mermbantur Gernerrasi Sandwich merlerwati sertiap faser kerhidurpannya derngan 

optimal. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Nurryasman & Erlizaberth, (2023) berrjurdurl 

"Gernerrasi Sandwich: Pernyerbab Strers Dan Perngarurhnya Terrhadap Kerpurtursan 

Kerurangan" mernurnjurkkan bahwa strers yang diakibatkan olerh Gernerrasi 

Sandwich mermperngarurhi kerpurtursan kerurangan merrerka. Pernerlitian ini 

berrturjuran urntu rk merngiderntifikasi pernyerbab strers yang diakibatkan olerh 

Gernerrasi Sandwich dan perngarurhnya terrhadap kerpurtursan kerurangan merrerka. 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa Gernerrasi Sandwich merngalami strers 

akibat berban perngasurhan yang tinggi dan kerburturhan finansial yang tidak 

terrpernurhi. Mertoder pernerlitian yang digurnakan adalah analisis derskriptif dan 

analisis kuralitatif. 

Pernerlitian yang dilakurkan Azmi & Rosramadhana, (2024) yang berrjurdurl 

Sandwich gernerration: Sturdi Kasurs pada Perrermpuran Berkerrja di Kota Tanjurng 

Balai. Hasil dari pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa perrermpuran yang harurs 

berkerrja serrta berrtanggurng jawab dalam perngasurhan tiga gernerrasi merngalami 

kertidakserimbangan dalam perran. Stratergi yang dilakurkan urnturk merngatasi 

konflik perran yang terrjadi dalam kerhidurpan perrermpuran berkerrja yang 
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merrurpakan  mermanggil permbantur rurmah tangga dan sopir, merncoba berrsikap 

lerbih tergas terrhadap purtrinya, merminta banturan orang tura dalam perngasurhan 

anak, mermperkerrjakan jasa lurar (caterring dan laurndry), mermburat jadwal 

harian, mernyu rsurn skala prioritas, dan merlibatkan kerlurarga dalam 

perngasurhan. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Kursurmaningrurm (2018) berrjurdurl 

"Gernerrasi Sandwich: Berban Perngasurhan dan Durkurngan Sosial pada Wanita 

Berkerrja" mernurnjurkkan bahwa terrdapat korerlasi nergatif yang signifikan antara 

durkurngan sosial dan berban perngasurhan pada wanita berkerrja Gernerrasi 

Sandwich. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merncari hurburngan antara durkurngan 

sosial dan berban perngasurhan pada wanita berkerrja Gernerrasi Sandwich. 

Hipotersis yang diurji dalam pernerlitian ini adalah bahwa sermakin tinggi 

durkurngan sosial yang diperrserpsi pada wanita berkerrja Gernerrasi Sandwich 

maka sermakin rerndah tingkat berban perngasurhan yang dirasakan. Hasil 

pernerlitian mernurnjurkkan bahwa durkurngan kerlurarga berrkorerlasi nergatif 

derngan berban perngasurhan, yang mernurnjurkkan bahwa wanita berkerrja 

Gernerrasi Sandwich yang mermperrolerh durkurngan kerlurarga lerbih baik akan 

mermiliki berban perngasurhan yang lerbih rerndah. 

Pernerlitian yang berrjurdurl "Erxamining coping styler and ther rerlationship 

bertwerern strerss and surbjerctiver werll-bering in Aurstralia's ‘sandwich 

gernerration’" olerh Gillertt & Crisp (2017) Pernerlitian ini berrturju ran urnturk 

merngkaji erferk moderrasi gaya coping terrhadap hurburngan antara strers yang 

dirasakan dan kerbahagiaan surbjerktif di kalangan Gernerrasi Sandwich di 

Aurstralia. Pernerliti merlakurkan surrveri terrhadap 93 partisipan (80 perrermpuran) 
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berrursia 23-63 tahurn, merngurkurr strers yang dirasakan, stratergi coping, 

kerpurasan hidurp, dan erferk positif dan nergatif. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa strers mermiliki hurburngan nergatif derngan kerbahagiaan surbjerktif. 

Sermerntara gaya coping yang berrfokurs pada ermosi dan gaya coping yang 

berrfokurs pada masalah mermiliki hu rburngan langsurng derngan hasil 

kerbahagiaan su rbjerktif, erferk moderrasi yang ditermurkan hanya urnturk gaya 

coping yang mernghindari (AFC). Sercara khursurs, AFC mermiliki hurburngan 

derngan erferk positif yang lerbih tinggi urntu rk merrerka yang merlaporkan tingkat 

strers yang lerbih rerndah. 

Pernerlitian yang dilakurkan Do, dkk., (2014) yang berrjurdurl 

"Socioerconomic and dermographic factors modify ther association bertwerern 

informal carergiving and heralth in ther Sandwich gernerration" adalah serburah 

pernerlitian yang mernerliti hurburngan antara perngasurhan informal dan hasil 

kerserhatan di kalangan individur yang terrmasurk dalam Gernerrasi Sandwich 

yang diderfinisikan serbagai merrerka yang sercara berrsamaan merngasurh orang 

tura yang tura dan anak-anak merrerka. Pernerlitian ini, yang diterrbitkan dalam 

jurrnal BMC Purblic Heralth, mernggurnakan data dari Berhavioral Risk Factor 

Surrverillancer Systerm (BRFSS) urnturk mernganalisis hurburngan antara 

perngasurhan informal dan hasil kerserhatan di kalangan individur Gernerrasi 

Sandwich. Pernerliti mernermurkan bahwa hu rburngan antara perngasurhan dan hasil 

kerserhatan sangat berrvariasi terrganturng pada staturs sosio-erkonomi, ras/ertnis, 

dan jurmlah anak yang diasurh. Termuran pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 

konserkurernsi kerserhatan nergatif dari perngasurhan lerbih parah di kalangan 

individur yang terrmasurk dalam Gernerrasi Sandwich, terrurtama merrerka yang 



25 

 

 

mermiliki perndapatan lerbih rerndah dan merrerka yang merngasurh lerbih banyak 

anak. Pernerliti jurga mernermurkan bahwa hurburngan antara perngasurhan dan hasil 

kerserhatan lerbih kurat di kalangan individu r Gernerrasi Sandwich dibandingkan 

derngan merrerka yang tidak terrmasurk dalam Gernerrasi Sandwich. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh (GErA & Purrnamaningsih, 2017) derngan 

jurdurl HUrBUrNGAN ANTARA KErCErRDASAN ErMOSIONAL DErNGAN 

KErMAMPUrAN PROBLErM SOLVING. Pernerlitian ini mernermurkan bahwa 

kercerrdasan ermosional mermiliki korerlasi positif yang signifikan derngan 

kermampuran Problerm Solving pada siswa SMA. Hasil analisis korerlasi 

Produrct Momernt dari Karl Perarson mernurnjurkkan bahwa kercerrdasan 

ermosional mermiliki korerlasi positif yang signifikan derngan kermampuran 

Problerm Solving derngan nilai korerlasi r = 0,280, p = 0,007, p <0,05, dan 

surmbangan erferktif 7,8%. Hasil ini mernurnjurkkan bahwa kercerrdasan 

ermosional mermperngarurhi kermampuran siswa dalam mermercahkan masalah 

yang dihadapi dalam kerhidurpan serhari-hari. Samperl pernerlitian terrdiri dari 79 

siswa kerlas XII SMA Candler Trerer yang berrursia 17-19 tahurn. Be rrdasarkan hasil 

perne rlitian dan permbahasan, dapat dilihat bahwa terrdapat hurburngan positif yang 

signifikan derngan kermampuran Problerm Solving. 

  


